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ABSTRAK

Mikrokontroler STM32, bagian dari keluarga ARM Cortex-M, telah menjadi populer dalam berbagai
aplikasi elektronik karena kinerjanya yang tinggi, fleksibilitas, dan harga yang terjangkau. Permasalahan utama
yang dihadapi adalah ketidakstabilan pembacaan sensor arus dan tegangan, yang dapat menyebabkan fluktuasi
output daya dan potensi kerusakan perangkat. Untuk mengatasi hal ini, digunakan software Terminal untuk
membaca data sensor serta push button untuk mengatur aliran listrik secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengonfigurasi mikrokontroler STM32 pada prototipe smart charger di PT. Pasifik Satelit Nusantara agar mampu
membaca input dari push button dengan menggunakan Arduino IDE. Metodologi yang digunakan mencakup
pemilihan board STM32 yang sesuai, instalasi dukungan STM32 di Arduino IDE, serta implementasi konfigurasi
pin dan teknik debouncing untuk memastikan pembacaan input yang akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konfigurasi yang tepat memungkinkan mikrokontroler STM32 untuk mengendalikan dan memantau proses
pengisian daya dengan efisien. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mikrokontroler STM32 dapat diandalkan
untuk aplikasi smart charger, memberikan kemudahan bagi pengembang dalam memanfaatkan kemampuan

canggih STM32 tanpa memerlukan toolchain yang kompleks.
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1. PENDAHULUAN

Mikrokontroler Mikrokontroler STM32, yang
merupakan bagian dari keluarga mikrokontroler ARM
Cortex-M, telah mendapatkan popularitas luas dalam
berbagai aplikasi elektronik karena performanya yang
tinggi, fleksibilitas, dan harga yang terjangkau. Salah
satu aplikasi penting dari mikrokontroler ini adalah
pada alat smart charger, di mana kebutuhan untuk
mengontrol dan memantau proses pengisian daya
secara efisien menjadi sangat krusial. Dalam konteks
ini, kemampuan untuk membaca input dari push button
menjadi salah satu fungsi dasar yang diperlukan untuk
interaksi pengguna dan pengaturan mode operasi smart
charger. Software Arduino IDE digunakan untuk
memprogram mikrokontroler STM32 menawarkan
pendekatan yang user-friendly, memungkinkan
pengembang untuk memanfaatkan kekuatan STM32
dengan lebih mudah.[1].

Arduino IDE menawarkan lingkungan yang
sederhana dan user-friendly untuk memprogram
berbagai jenis mikrokontroler, termasuk STM32.
Meskipun STM32 dan platform Arduino pada
dasarnya berbeda dalam hal arsitektur dan
kemampuan, didalamnya telah tersedia berbagai
library dan toolchain yang memungkinkan STM32
untuk diprogram menggunakan Arduino IDE. Ini
membuka peluang bagi pengembang untuk mengakses
kemampuan canggih STM32 tanpa harus belajar
toolchain yang lebih kompleks dan khusus [2].

Dalam konfigurasi mikrokontroler STM32 untuk
membaca push button, langkah pertama adalah
memilih board STM32 yang tepat dan menginstal

dukungan STM32 di Arduino IDE. Ada berbagai
model STM32 yang tersedia, seperti STM32F103,
STM32F407, dan lainnya, masing-masing dengan fitur
dan spesifikasi yang berbeda. Untuk pemula,
STM32F103 ("Blue Pill") adalah pilihan populer
karena ketersediaannya yang luas dan dokumentasi
yang komprehensif[3].

Smart charger modern memerlukan kontrol yang
cermat atas proses pengisian daya untuk memastikan
efisiensi, keamanan, dan umur panjang baterai.
Penggunaan push button pada alat ini memungkinkan
pengguna untuk mengatur mode pengisian, memulai
atau menghentikan proses pengisian, serta memilih
parameter yang ingin ditampilkan. Untuk itu,
mikrokontroler STM32 harus dikonfigurasi dengan
tepat untuk membaca dan merespon input dari push
button.

Membaca push button pada STM32 melalui
Arduino IDE  memerlukan beberapa konsep
pemrograman mikrokontroler seperti konfigurasi pin,
pembacaan digital, dan debouncing. Konfigurasi pin
dilakukan dengan menggunakan fungsi pinMode()
untuk menentukan pin yang terkait dengan tombol
yang akan dimasukkan. Pembacaan digital dilakukan
menggunakan  fungsi  digitalRead(). Hal ini
memungkinkan mikrokontroler mendeteksi keadaan
logika pin (HIGH atau LOW) ketika push button
ditekan [4], [5]-

Debouncing ialah teknik penting dalam membaca
input dari push button. Push button mekanis sering
menghasilkan noise atau getaran saat ditekan atau
dilepaskan, yang dapat menyebabkan pembacaan
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input yang tidak stabil. Untuk mengatasi masalah ini,
teknik debouncing diterapkan untuk memastikan
bahwa hanya pembacaan yang stabil yang diproses
oleh mikrokontroler. Debouncing dapat dilakukan
secara perangkat keras dengan menggunakan kapasitor
atau secara perangkat lunak dengan menggunakan
penundaan dan pengkondisian logika [6].

Jurnal ini akan menjelaskan setiap langkah yang
diperlukan untuk mengonfigurasi STM32 untuk
membaca push button menggunakan Arduino IDE
termasuk penulisan kode. Dengan memahami dan
mengikuti langkah-langkah ini, penulis dapat dengan
mudah mengimplementasikan interaksi push button
dalam projek — projek yang menggunakan
mikrokontroler STM32, dan bermafaat dalam
pengembangan berbagai aplikasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA.

Pada penelitian yang berjudul ” Implementation
of Smart Electric Vehicle Charging Station Driven
Using Experimental Investigation”, Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem pengisian
daya pintar untuk kendaraan listrik yang dapat
meningkatkan efisiensi dan keamanan pengisian daya.
Fokus utama adalah pada penggunaan berbagai
mikrokontroler dan algoritma kontrol untuk mencapai
tujuan ini. Dengan menggunakan mikrokontroler yang
tepat dan algoritma kontrol yang efektif, sistem
pengisian daya pintar untuk kendaraan listrik dapat
ditingkatkan secara signifikan. Ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan keamanan tetapi juga
memberikan solusi praktis untuk tantangan pengisian
daya yang ada saat ini [7]. Penelitian ini memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan prototipe smart
charger di PT. Pasifik Satelit Nusantara. Dengan
menggunakan mikrokontroler STM32 dan konfigurasi
yang tepat melalui Arduino IDE, pengembang dapat
mengoptimalkan sistem pengisian daya dengan cara
yang efisien dan aman.

2.1. STM32
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Gambar 1. Mikrokontroller STM32

STM32 adalah keluarga mikrokontroler 32-bit
yang dibuat oleh STMicroelectronics. Mikrokontroler
ini khusus dirancang untuk aplikasi Cortex-A (aplikasi
umum), Cortex-M (embedded), dan Cortex-R (real-
time). Keunggulan utama STM32 terletak pada
kombinasi antara performa tinggi dan periferal
berkualitas tinggi, menjadikannya lebih unggul
dibandingkan Arduino dalam hal kinerja.

Mikrokontroler ini  sangat cocok untuk
diterapkan dalam proyek-proyek vyang bersifat
terbenam (embedded). STM32 telah digunakan dalam
beragam aplikasi, mulai dari perangkat pencetak
sederhana hingga pengembangan perangkat lunak
sistem dan sistem terbenam yang kompleks.

STM32 memiliki arsitektur Harvard yang
memisahkan memori program dan memori data. Hal
ini memungkinkan akses memori yang lebih cepat dan
meningkatkan Kinerja. Mikrokontroler ini juga
dilengkapi dengan berbagai fitur periferal yang
memperluas fungsinya, seperti:

a. Timer dan counter untuk mengukur waktu dan
frekuensi

b. Antarmuka komunikasi serial seperti UART,
SPI, dan 12C untuk terhubung dengan perangkat

lain
c. Konverter analog-ke-digital (ADC) dan
konverter digital-ke-analog (DAC) untuk

memproses sinyal analog
d. Pengontrol DMA untuk transfer data yang efisien
e. Unit manajemen memori (MMU) untuk
manajemen memori yang lebih canggih
Spesifikasi STM32 bervariasi tergantung pada
seri dan modelnya. Berikut adalah beberapa spesifikasi
umum STM32:
a. Inti: ARM Cortex-M0, M1, M3, M4, M7, M10
b. Frekuensi: 8 MHz hingga 216 MHz
¢. Memori: Flash hingga 2 MB, RAM hingga 512
KB
d. Periferal: Timer, ADC, DAC, UART, SPI, 12C,
DMA, MMU, dan banyak lagi
e. Tegangan: 1.6V hingga 3.3V
f. Suhu Operasi: -40°C hingga 85°C
Mikrokontroler ini memiliki keunggulan khusus
dalam aplikasi yang membutuhkan daya rendah.
Dengan fitur-fitur yang kuat dan fleksibilitasnya,
STM32 menjadi pilihan yang populer dalam industri
embedded dan banyak digunakan oleh pengembang
dalam menciptakan solusi dan sistem elektronik yang
andal dan efisien [8], [9].

2.2. Push Button

Gambar 2. Mikrokontroller STM32
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Push button, atau tombol tekan, adalah saklar
elektromekanis sederhana yang digunakan untuk
mengontrol aliran arus listrik. Push button memiliki
dua kontak, satu kontak yang terhubung secara
permanen ke sumber arus, dan satu kontak yang hanya
terhubung.

Push button berfungsi sebagai penghubung atau
pemutus dalam dua kondisi, yaitu terbuka (On),
tertutup (Off), yang direpresentasikan oleh 1 dan 0.
Kedua kondisi ini sangat penting dalam
mengoperasikan perangkat listrik yang membutuhkan
sumber energi. Push button menjadi sangat penting
dalam industri karena langsung terhubung dengan
operator dan digunakan untuk memulai dan
menghentikan mesin. Sebuah mesin, seberapa canggih
pun, masih membutuhkan saklar seperti push button
untuk mengontrol kondisi On dan Off yang menjadi
dasar dari sistem kerjanya[10], [11].

Push button menjadi perangkat kunci yang
umum digunakan dalam industri untuk memulai dan
menghentikan operasi mesin karena langsung
terhubung dengan operator dan sistem kerja yang
mudah dioperasikan. Dalam konteks apapun,
keberadaan push button atau saklar serupa yang
mengontrol kondisi On dan Off adalah elemen esensial
yang tidak dapat diabaikan dalam pengoperasian
mesin, tidak peduli seberapa canggih mesin tersebut
[12].

2.3. Arduino IDE

Arduino IDE merupakan perangkat lunak open-
source  yang digunakan untuk menulis,
mengkompilasi, dan mengunggah kode program ke
papan mikrokontroler. IDE ini didasarkan pada bahasa
pemrograman  Processing dan C/C++, dan
menawarkan antarmuka yang mudah digunakan bagi
pemula maupun programmer berpengalaman. Arduino
IDE telah menjadi platform populer untuk prototyping
elektronik, pendidikan, dan proyek seni interaktif [13],

Arduino IDE memiliki beberapa fitur utama,
antara lain:

a. Editor teks: Digunakan untuk menulis kode
program Arduino.

b. Compiler: Mengubah kode program Arduino
menjadi kode mesin yang dapat dimengerti oleh
mikrokontroler.

c. Uploader: Mengunggah kode program Arduino
ke papan mikrokontroler.

d. Monitor serial: Digunakan untuk memantau
komunikasi serial antara komputer dan papan
mikrokontroler.

e. Library manager: Memungkinkan pengguna
untuk menginstal dan menggunakan library pihak

ketiga.

f. Debugger: Membantu pengguna  dalam
menemukan dan memperbaiki bug dalam kode
program[2].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
eksperimen untuk mengembangkan dan menguji
prototipe Smart Charger berbasis 10T. Prototipe ini
dirancang untuk mengontrol, memonitor, dan
menampilkan arus, tegangan, serta daya keluaran pada
layar TFT. Untuk mengaktifkan dan menonaktifkan
port charger, digunakan tombol push button.
Mikrokontroler STM32 dipilih sebagai komponen
utama untuk mengatur dan membaca arus
menggunakan software STM32CubelDE.

Start

Research

Pelaksanaan

Analisis dan
Pengembangan

End

Gambar 3. Flowchart Penelitian

a. Research : Melakukan identifikasi kebutuhan,
dan studi literatur untuk menentukan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional dari sistem Smart
Charger dan Mengevaluasi teknologi yang
relevan dan praktik terbaik dalam pengembangan
charger pintar.

b. Pelaksanaan : Melakukan pengamatan langsung
di tempat kerja selama periode waktu yang
ditentukan dan Merancang arsitektur perangkat.

c. Analisis : Melakukan analisis terkait prototipe
smart charger dan memastikan bahwa sistem
bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan

d. Pengembangan : Meningkatkan performa dan
fitur berdasarkan hasil analisis

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini:
a. Perancangan Prototipe:

e Desain dan implementasi hardware Smart
Charger termasuk integrasi layar TFT dan
push button.

e Konfigurasi pin STM32 untuk berbagai
fungsi, seperti push button enter (pin B13),
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push button down (pin B14), dan push button
up (pin B15).
b. Pengembangan Perangkat Lunak:

e Pemrograman STM32 menggunakan
STM32CubelDE untuk membaca sensor
arus, tegangan, dan daya.

e Pemanfaatan perangkat lunak Terminal untuk
memantau keluaran dari STM32 serta
menguji  fungsi port charger dengan
menggunakan USB Tester.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Penggunaan STM32 untuk Push Button pada

Prototipe Smart Charger

Prototipe Smart Charger ini merupakan sebuah
charging stasion berbasis 10T, yang mampu
mengontrol, memonitoring arus, tegangan dan daya
yang keluar dan memilih port yang digunakan. Smart
charger ini juga dapat mengotrol keluaran melalui
layar TFT yang dikendalikan oleh tombol push button
untuk memilih port yang diaktifkan. Terdapat
komponen mikrokontroler STM32 pada Smart
Charger untuk mengatur dan membaca arus, tegangan,
dan daya. Untuk melakukannya bisa menggunakan
software STM32CubelDE. Dan untuk mengecek ouput
keluaran setiap port bisa memakai software Terminal
atau bisa juga memakai USB Tester.

Tabel 1. Pin STM32

pin | STM32BluePill funtion pin | STM32BluePill funtion

A0 LCD-DO BO

Al LCD-D1 B1

A2 LCD-D2 B2

A3 LCD-D3 B3 LCD_Rd

A4 LCD-D4 B4 LCD_Wr
AS LCD-D5 BS LCD_Rs

A6 LCD-D6 B6 LCD_Cs

A7 LCD-D7 B7 LCD_Rst
A8 B8

A9 [ Transmit to ESP32 (Tx1) B9 Receive From STM32-1

Al10 Receive From ESP32 (Rx1) B10

Receive From STM32-2 (Rx3))

Push Button enter (S2)

Push Button down (S3)

c13 led status B15 Push Button up (S4)

Gambar diatas menjelaskan mengenai prototipe
smart charger dan pin STM32 yang digunakan pada
Smart Charger. Pengunaan STM32 disini untuk
mengaktifkan port USB yang terdapat pada layar TFT.
Terlihat pada gambar digunakannya pin B13 sebagai
Push button enter, pin B14 sebagai Push button down,
pin B15 sebagai Push button up, dan lain sebagainya.

Pada prototipe ini, terdapat layar TFT digunakan
untuk memonitoring arus, daya, dan tegangan, yang
memungkinkan user untuk melakukan pemantauan
secara real-time dan mendapatkan data yang akurat
mengenai performa kelistrikan yang sedang diuji.

void halaman_satu() {
tft.setF (sFreeSansBoldSpt7b);

tft. s¢ Size(l):
tft.se rsor (10, SS);
tft.setTextColor (GREEN) ;
tft.println("Charger 17);
tft.setCursor (25, 78);
tft.println("Vv = ");
tft.setC (29, 95)
tfec.println("l = ");
tft.setCur (25, 112)
tfc.println("W = ");

Gambar 4. Sintaks TFT

Sintaks di atas digunakan untuk menampilkan
data yang diambil dari sensor arus, tegangan, dan daya
ke layar TFT. Dalam hal ini, sensor arus akan
memberikan informasi mengenai arus listrik yang
mengalir melalui rangkaian, sedangkan sensor
tegangan akan memberikan informasi tentang
tegangan listrik yang ada pada titik tertentu dalam
rangkaian tersebut. Data daya, yang merupakan hasil
dari perkalian arus dan tegangan, juga akan
ditampilkan di layar TFT. Dengan menggunakan
sintaks ini, kita dapat memantau dan menganalisis
kinerja dari sistem listrik secara real-time melalui
tampilan visual yang ditunjukkan oleh layar TFT
tersebut.

4.2. Pembacaan Data Tegangan, Arus, dan Daya

Dari STM32

Pada bagian ini, Pembacaan Sensor tegangan,
arus dan daya menggunakan Format Berikut:
($c1,0.00,0.00,0.00,c¢2,0.00,0.00,0.00,¢3,0.00,0.00,0.0
0,c4,0.00,0.00,0.00,¢5,0.00,0.00,0.00,¢6,0.00,0.00,0.0
0,000000).

Pembacaan Sensor tegangan, arus dan daya disini
penulis menggunakan software Terminal. Terminal
merupakan program simulasi terminal port serial
(COM) sederhana. Ini dapat digunakan untuk
komunikasi dengan perangkat yang berbeda seperti
modem, router, sistem IC tertanam, telepon GSM,
modul GPS. Ini adalah alat debugging yang sangat
berguna untuk aplikasi komunikasi serial.

Gambar 5. Tampilan awal software terminal
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Langkah-langkah  yang dilakukan  untuk
membaca sensor tegangan, arus dan daya Sebagai
Berikut:

a. Buka software Terminal

b. Sambungkan laptop pada IC STM32 menggunakan
USB UART.

c. Pada software Terminal Connect pada port usb
yang digunakan.

& Terminal v1.93b - 201410308 - by Br@y++

COM Port Baud rate
600 " 14400 57600
COMS « C 1200 ¢ 195200 ¢ 115200
COM 2400 ¢ 28300 ¢ 128000
s | 800 ¢ 38400 ¢ 256000
I " 56000 ¢ custom

Settings
[~ Auto Dis/Connect [~ Time [ Stream log custc
Set font
[Eseienr ] [~ AutoStart Script |~ CR=LF [~ StayonTop  |960(
Receive
MEAR | 2 AusaCacall Racat Mt | IR 41 P n

Gambar 6. Menghubungkan Terminal Pada Port USB

d. Setelah Berhasil Tersambung maka lakukan atau
klik “Set Macro” untuk menyalakan port Charger
1 hingga Charger 6 dengan kode “C11” untuk kode
pertama C = charger, untuk kode kedua 1 =
Mengatifkan charger, dan terkahir kode ketiga 1 =
untuk memilih charger keberapa yang diaktifkan.
Dan untuk mematikannya dengan kode “C01”
untuk kode pertama C = charger, untuk kode kedua
0 = Menonaktifkan charger, dan terkahir kode
ketiga 1 = untuk memilih charger keberapa yang
dinonaktifkan.

e. Setelah dinyalakan maka nilai
ditampilkan di software

Output akan

Gémbér 7. Hasil' 'O”utbut Pembacaan Sensor

f. Lalu catat ouput yang dikeluarkan pada Terminal.
didapatkan data sebagai berikut:
(%c1,5.87,0.00,0.00,c2,5.23,0.92,0.00,¢3,5.35,0.00
,0.00,¢4,7.73,0.00,0.00,c5,5.18,0.47,5.51,¢5.18,0.
00,0.00,111111).

Pada pembacaan sensor tegangan, arus dan daya,
bisa kita lihat ada beberapa tegangan yang belum
stabil dan ada beberapa tegangan yang dinyalakan
akan mengalami drop. Kode “111111” paling
belakang pada tahap 7, Bahwa kode itu pada
pembacaan sensor merupakan tanda bahwa charger

sedang aktif sedangkan bila nonaktif akan keluar
tanda “000000”.

Dengan demikian, setelah pembacaan data dari
sensor tegangan, arus, dan daya dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa charger yang
keluarannya belum stabil. Hal ini terlihat dari
fluktuasi nilai tegangan dan arus yang terdeteksi
oleh sensor, yang mengindikasikan bahwa output
daya dari charger tersebut tidak konsisten.
Ketidakstabilan ini dapat menyebabkan berbagai
masalah, seperti kerusakan pada perangkat yang
diisi dayanya atau efisiensi pengisian daya yang
rendah. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
pengujian lebih lanjut dan mungkin melakukan
perbaikan atau penggantian pada charger yang
bermasalah untuk memastikan kinerja yang
optimal dan aman.

4.3. Push button
Charger
Selain itu, terdapat juga komponen push button

yang digunakan untuk mengatur on/off dari port USB

pada prototipe Smart Charger. Push button ini
memungkinkan pengguna untuk mengendalikan aliran
listrik ke port USB secara manual, yang berguna untuk
menghemat energi dan meningkatkan keamanan
perangkat. Dengan menekan push button, pengguna
dapat dengan mudah menyalakan atau mematikan port

USB, sehingga mencegah pengisian daya yang tidak

diinginkan atau penggunaan yang berlebihan.

untuk mengaktifkan Port

Jin(9€00);

nMode (mux_enable, OUTPUT);
e (mux_select, IPUT);

pinMode (ledStes, OUIPUT);
alWrite (ledStes, LOW):

e(sw_enter, INPUTI);
ghinMode (sw_down
de (sw_up, INFUT):

adID())?
tft.setResolution(480,320);
tft.setRotation(l):

tfr.f1l15creen (MAGENTA) ;

tft.begin(tft.x

Gambar 8. Sintaks untuk push button

Dapat dilihat dari sintaks diatas, pada bagian
”pinmode” merupakan sintaks untuk push button
untuk perintah up, down, dan enter pada menu dilayar
monitor TFT. Push button ini mengatur aktif/mati dari
port di smart chager dan kemudian di tampilkan di
layar TFT. Pada bagian ”pinMode(mux_enable,
OUTPUT);” berguna untuk mengirim data dari sensor
tegangan, arus, dan daya ke STM32 dan ditampilkan
datanya di layar TFT.
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g, - e —————————————————————————
v i I

1= 000
W = 000

Gambar 10. Tampilan setelah di input program

Bisa dilihat dari gambar 4sebelum dimasukan
sintaks dari sensor, LCD hanya menampilkan tulisan
V,|,W tanpa ada data yang keluar, maka sebab itu perlu
program dari data sensor arus, tegangan, dan, arus.
Dan hasil dari codingan tersebut dapat dilihat dalam
gambar 4. Dapat dilihat dari gambar layar di TFT telah
menampilkan data dari sensor dan dapat dlihat di
bagian charger 2, charger 3, dan charger 5 berwarna
merah itu menunjukkan port yang aktif pada prototipe
smart chager.

Pada prototipe ini pula terdapat komponen
ESP32 yang berfungsi untuk menghubungkan alat
tersebut ke server ThingsBoard. Server ThingsBoard
yang digunakan memanfaatkan protokol MQTT, yang
dipilih sebagai protokol utama untuk pengiriman data
dari sensor ke server ThingsBoard. ThingsBoard
sendiri adalah platform 10T yang menyediakan
infrastruktur di sisi server, mencakup database, broker
MQTT, dan web server yang dilengkapi dengan
dashboard.

Push button ini berfungsi untuk mengatur port
charger melalui menu yang ditampilkan di layar TFT.
Kemudian, data dari ESP32 digunakan untuk
mengonfirmasi bahwa pengaktifan charger telah
berhasil dilakukan. Selanjutnya, data dari ESP32 juga
digunakan untuk mengirim informasi ke database
MQTT.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Pembacaan sensor arus dan tegangan pada
mikrokontroler STM32 menunjukkan beberapa hasil
penting. Meskipun menggunakan software Terminal
untuk membaca data sensor memberikan informasi
yang cukup akurat mengenai arus, tegangan, dan daya
yang dihasilkan oleh charger, terdapat beberapa
ketidakstabilan dalam pembacaan tersebut. Fluktuasi
nilai tegangan dan arus yang terdeteksi menunjukkan
bahwa output daya dari beberapa charger tidak
konsisten, yang dapat menyebabkan masalah seperti
kerusakan perangkat yang diisi daya atau efisiensi
pengisian yang rendah. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengujian lebih lanjut dan kemungkinan
perbaikan atau penggantian pada charger yang
bermasalah untuk memastikan Kinerja optimal dan
aman dari sistem Smart Charger berbasis 10T ini.

Penggunaan push button pada prototipe Smart
Charger memungkinkan pengguna untuk mengatur
aliran listrik ke port USB secara manual, yang berguna
untuk menghemat energi dan meningkatkan keamanan
perangkat. Push button ini berfungsi untuk
mengaktifkan atau menonaktifkan port USB, serta
memonitor arus, tegangan, dan daya melalui layar TFT
secara real-time. Hal ini memberikan kontrol lebih
terhadap proses pengisian daya dan membantu dalam
pemantauan performa kelistrikan yang diuji.

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa
tantangan dalam pembacaan data sensor yang perlu
diatasi, prototipe Smart Charger yang menggunakan
mikrokontroler STM32 menunjukkan potensi yang
baik dalam mengontrol dan memantau proses
pengisian daya dengan efisien .
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